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The low frequency of fruit consumption by the community in Pontianak City should be 
anticipated through education, for example by using a learning media that is designed 
from the results of research on fruit consumption behavior in the community. This 
study aimed to determine the feasibility of a flipbook media that contained a study on 
fruit consumption behavior in Pontianak as a learning media in Sub-Material of 
healthy food menus for grade XI high schools. The study was conducted in the form of 
descriptive research with a non-test data collection technique in the form of a 
questionnaire. The media were validated by experts consisting of two lecturers of the 
Biology Education Study Program of FKIP UNTAN and three biology teacher in high 
school Pontianak. The validation result was analyzed using the Content Validity Ratio 
(CVR). Based on the minimum value of Lawshe CVR for five validators, (CVR = 0,99) 
the flipbook media was suitable as the learning media on the Sub-Material of Healthy 
Food Menus for second grade of high school.  
Keywords: Feasibility, Healthy Menu, Flipbook 
PENDAHULUAN 
Untuk meningkatkan kesehatan dan 
kesejahteraan masyarakat dapat dilakukan 
upaya dengan cara mengadakan perbaikan 
gizi melalui kegiatan pendidikan. Kesehatan 
dan kesejahteraan masyarakat yang berkaitan 
dengan pendidikan adalah tentang perilaku 
konsumsi makan pada masyarakat itu sendiri. 
Makanan merupakan salah satu kebutuhan 
dasar manusia. Di dalam makanan terdapat 
zat gizi yang sangat dibutuhkan oleh tubuh 
untuk memperoleh energi bagi aktivitas 
tubuh, membentuk sel dan jaringan tubuh, 
serta mengatur berbagai proses kimia di 
dalam tubuh (Saputra, 2013). Pemahaman 
tentang pedoman gizi seimbang melalui 
kecukupan seluruh komponen gizi 
merupakan salah satu upaya kongkret dalam 
rangka kesehatan masyarakat. 
Buah merupakan salah satu jenis sumber 
makanan untuk pemenuhan nutrisi pada 
pedoman gizi seimbang. Sama halnya dengan 
sayuran, buah-buahan merupakan sumber 
berbagai vitamin, mineral, dan serat pangan 
yang juga berperan sebagai antioksidan. 
Kurangnya konsumsi buah dan sayur dalam 
jangka panjang dapat berisiko memicu 
perkembangan penyakit degeneratif seperti 
obesitas, penyakit jantung koroner, diabetes 
hipertensi, dan kanker (WHO, 2002). WHO 
(2015) menganjurkan konsumsi minimum 
buah dan sayur sebanyak 150 gram atau ≥ 3 
porsi per orang per hari, sedangkan Pedoman 
Gizi Seimbang (PGS) yang dikeluarkan oleh 
Kemenkes RI (2014) secara spesifik 
menganjurkan konsumsi buah dan sayur 
sebanyak 300-400 gram per orang per hari 
bagi anak balita dan anak usia sekolah serta 
400-600 gram per orang per hari bagi remaja 
dan orang dewasa. Meskipun demikian, 
tingkat konsumsi buah pada masyarakat 
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Indonesia masih rendah, misalnya pada tahun 
2008 konsumsi buah rata-rata baru sebesar 
32,67 kg/tahun atau setara dengan ±89,5 
gram/hari (Gustiara, 2013). Dengan 
demikian, nilai konsumsi buah di Indonesia 
masih jauh di bawah anjuran baik WHO 
maupun pedoman gizi seimbang. Perilaku 
konsumsi buah juga dapat dilihat dari besaran 
pengeluaran untuk konsumsi buah pada 
masing-masing keluarga, dimana di 
Indonesia rata-rata pengeluaran konsumsi 
buah per kapita per bulan hanya 4,89% dari 
total pengeluaran untuk seluruh bahan 
makanan (BPS, 2017). 
Candramila dkk.(2018) menemukan 
bahwa perilaku konsumsi buah pada 
masyarakat Kota Pontianak masih rendah 
terutama jika dilihat dari frekuensi konsumsi 
yang hanya 1-2x dalam seminggu. Diluar 
kondisi ketersediaan buah yang cukup 
melimpah di Kota Pontianak, rata-rata 
persentase pengeluaran konsumsi buah per 
kapita di Kota Pontianak justru mengalami 
penurunan dari 2,24% pada tahun 2014 
menjadi 2,0% pada tahun 2015 yang 
merupakan penurunan terbesar di antara 
bahan makanan lainnya (BPS Kota 
Pontianak, 2017). Frekuensi konsumsi buah 
yang rendah pada masyarakat Kota Pontianak 
sebaiknya dapat diantisipasi melalui kegiatan 
pembelajaran, misalnya melalui media 
pembelajaran yang menampilkan hasil 
penelitian tentang perilaku konsumsi buah 
secara langsung. Penggunaan media 
pembelajaran dapat mendukung  dalam 
merubah cara peserta didik untuk belajar, 
memperoleh informasi, dan menyesuaikan 
informasi. Media pembelajaran juga 
menyediakan peluang bagi pendidik untuk 
mengembangkan teknik pembelajaran 
sehingga dapat memberikan hasil yang 
maksimal (Sugianto, 2013). Menurut Arsyad 
(2014), media adalah bagian yang tidak 
terpisahkan dari proses belajar mengajar 
demi tercapainya tujuan pendidikan pada 
umumnya dan tujuan pembelajaran di 
sekolah pada khususnya. 
Berbagai macam media pembelajaran 
telah digunakan dalam pembelajaran, 
termasuk flipbook. Menurut Susilana dan 
Cepi (2007), flipbook merupakan media 
grafis yang memiliki kelebihan seperti 
menyajikan materi pembelajaran dalam 
bentuk kata-kata, kalimat, atau gambar, yang 
dapat dilengkapi dengan warna-warna 
sehingga lebih menarik perhatian siswa. 
Flipbook tidak mudah pudar karena 
tersimpan dalam ruang yang kering tidak 
langsung terkena cahaya. Pembuatan flipbook 
relatif mudah dan harga yang murah, serta 
mudah dibawa kemana-mana. Flipbook juga 
salah satu media pembelajaran cetak yang 
sederhana dan efisien untuk digunakan dalam 
kondisi di dalam maupun di luar kelas. Selain 
itu, flipbook juga dapat digunakan dalam 
pembelajaran kelompok kecil maupun 
individual.  
Meskipun banyak kelebihan yang 
dimilikinya, belum semua sekolah 
menggunakan flipbook dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah 
seorang guru biologi di SMAK Maranatha 
Pontianak, media flipbook sendiri belum 
pernah digunakan sebagai media 
pembelajaran biologi di sekolah tersebut. Di 
sisi lain, penggunaan flipbook sudah 
dilakukan misalnya oleh Andri dkk, (2013) 
dari hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa penggunaan media flipbook dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, 
Yani (2015) juga menyatakan bahwa 
penggunaan media flipbook dinilai cocok 
dilihat dari segi data yang didapat dari hasil 
penelitian  yang nantinya akan dijadikan isi 
dari flipbook itu sendiri. Selain itu 
penggunaan flipbook dapat menyajikan pesan 
ajakan untuk mengonsumsi buah yang dapat 
dilakukan dalam rangka mendukung upaya 
peningkatan kesehatan masyarakat melalui 
pendidikan. Salah satu submateri dalam 
silabus biologi Kurikulum 2013 yang sejalan 
dengan upaya tersebut adalah pada Submateri 
Menu Sehat yaitu pada indikator 
pembelajaran menyusun menu makanan 
seimbang untuk kategori aktivitas normal 
dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, penting untuk 
dilakukan pembuatan flipbook mengenai 
menu sehat yang mengangkat hasil studi 
perilaku konsumsi buah masyarakat, 
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misalnya yang dilakukan di Kota Pontianak 
(Candramila dkk., 2018) serta mengetahui 
kelayakan flipbook sebagai media 
pembelajaran pada Submateri Menu Sehat 
kelas XI SMA. Kelayakan flipbook yang 
dibuat diharapkan dapat menjadi media 
alternatif dalam pembelajaran di sekolah 
khususnya pada Submateri Menu Sehat kelas 
XI SMA sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Selain itu, pembuatan flipbook ini 
juga diharapkan dapat menambah wawasan 
peserta didik tentang perilaku konsumsi buah 
masyarakat Kota Pontianak dan pentingnya 
konsumsi buah sesuai anjuran. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berbentuk deskriptif. 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 
Pendidikan Biologi FKIP Universitas 
Tanjungpura dari bulan September sampai 
Desember 2018. Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu laptop program Microsoft 
Power Point untuk mendesain flipbook dan 
printer, sedangkan bahan yang digunakan 
yaitu materi Menu Sehat kelas XI SMA, 
kertas Glossy berukuran 21x28 cm dan tinta. 
Pembuatan flipbook dilakukan dalam 
beberapa tahapan, yaitu (1) Menentukan 
tujuan pembelajaran, (2) Menentukan bentuk 
flipbook, (3) Membuat ringkasan materi, (4) 
Merancang draf kasar (sketsa), (5) Memilih 
warna yang sesuai, dan (6) Menentukan 
ukuran dan bentuk huruf yang sesuai. Isi dari 
flipbook terdiri dari cover yang memuat judul 
flipbook, identitas pembuat flipbook, serta 
instansi terkait. Pada bagian depan terdiri atas 
daftar isi, kompetensi dasar, indikator, tujuan 
pembelajaran. Pada bagian isi memuat materi 
menu sehat, tumpeng gizi seimbang, 
menyusun menu gizi seimbang, perilaku 
konsumsi buah, manfaat mengonsumsi buah, 
dan hasil penelitian perilaku konsumsi buah 
masyarakat Kota Pontianak. Pada bagian 
penutup berisi penutup, soal evaluasi, dan 
daftar pustaka. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu non tes berupa angket 
yang terdiri dari lembar validasi instrumen, 
lembar validasi media, rubrik validasi, dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Submateri Menu Sehat serta Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD). Validasi dilakukan 
oleh lima orang pakar, yakni dua orang dosen 
Program Studi Pendidikan  Biologi FKIP 
Untan dan tiga orang guru biologi kelas XI 
SMA di Kota Pontianak yaitu dari SMA 
Mujahidin, SMA Maranatha, dan SMA Santo 
Petrus. Data dianalisis dengan perhitungan 
Content Validity Ratio (CVR) menurut 












…………………….  (1) 
Keterangan:  
Ne = Jumlah ahli yang menyatakan setuju 
dan sangat setuju atau memberi skor 
3 atau 4 
N = Jumlah anggota validator atau tim 
ahli 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil validasi flipbook menunjukkan bahwa 
flipbook layak digunakan sebagai media 
pembelajaran oleh lima validator. Semua 
kriteria pada masing-masing aspek (format, 
isi, bahasa, dan keefektifan) mendapatkan 
nilai CVR sebesar 0,99 sesuai dengan nilai 
minimum Lawshe (1975) untuk lima 
validator.  Nilai CVI yang didapatkan masuk 
dalam kisaran 0-1 yaitu 0,99 (Tabel 1). 
Tampilan flipbook yang mencantumkan 
submateri menu sehat dan hasil riset perilaku 
makan buah pada masyarakat Kota Pontianak 








a. Media Flipbook 
 
 








d. Bagian Penutup 
 
 
Gambar 1. a. Media Flipbook, b. Bagian Depan, c. Bagian Isi, dan d. Bagian Penutup 










Tabel 1. Nilai CVR Media Flipbook Perilaku Konsumsi Buah pada Masyarakat di Kota 
Pontianak 
 
Aspek Kriteria CVR Ket. 
Format  1. Keserasian antara warna, gambar,   dan tata 
letak 
0,99 Valid 
2. Penggunaan huruf dan ukuran huruf mudah 
dibaca 
0,99 Valid 
3. Penggunaan jenis kertas dan hasil cetakan yang 
tahan lama 
0,99 Valid 
Isi  4. Kesesuaian isi media flipbook dengan tujuan 
pembelajaran 
0,99 Valid 
5. Kelengkapan materi yang disampaikan dalam 
media flipbook 
0,99 Valid 
Bahasa  6. Bahasa yang digunakan sesuai dengan untuk 
jenjang pendidikan SMA 
0,99 Valid 
7. Kejelasan kalimat yang digunakan 0,99 Valid 
8. Penggunaan tata bahasa sesuai PUEBI 0,99 Valid 
Keefektifan 9. Penggunaan media flipbook yang dapat berkali-
kali atau berulang 
0,99 Valid 
10. Penggunaan media flipbook dapat secara 
perorangan atau kelompok 
0,99 Valid 
 11. Kemudahan guru untuk menjelaskan materi 
dengan bantuan media flipbook 
0,99 Valid 
 Nilai CVI 0,99 Valid 
Keterangan: 
CVR = Content Validity Ratio                





Flipbook yang memuat submateri menu 
sehat dan hasil riset perilaku makan buah pada 
masyarakat Kota Pontianak telah diterima atau 
dinyatakan valid oleh lima orang validator 
pada aspek format, isi, bahasa, dan 
keefektifan. Nilai kevalidan pada keempat 
aspek telah memenuhi nilai CVR minimum  
 
Lawshe pada Tabel 1 yaitu sebesar 0.99. 
Meskipun sudah dinyatakan valid, terdapat 
beberapa komentar dan saran dari validator 
yang ditujukan untuk perbaikan media seperti 
tertera pada Tabel 1. Komentar dan saran 
validator terutama ditujukan untuk perbaikan 




Tabel 1. Komentar dan Saran Validator terkait Media Flipbook   
Perilaku Konsumsi Buah pada Submateri Menu Sehat Kelas XI SMA 
 
Aspek  Kriteria  Komentar dan Saran 
Format 
1 Keserasian antara warna, gambar, 
dan tata letak. 
Warna cover kurang menarik dapat 
mengurangi minat siswa menggunakan 
flipbook 
2 Penggunaan huruf dan ukuran 
huruf mudah dibaca 
Perbaiki lagi penulisan huruf yang masih ada 
salah 
Isi 
4 Kesesuaian isi media flipbook 
dengan tujuan pembelajaran 
Antara tujuan dan soal kurang sinkron 
5 Kelengkapan materi yang 
disampaikan dalam media flipbook 
Gambar dievaluasi tumpeng gizi seimbang 
terlalu besar 
Bahasa  
6 Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan jenjang pendidikan SMA 
Perhatikan penulisan masih ada kelebihan 
dan kekurangan huruf 
7 Kejelasan kalimat yang digunakan Beberapa istilah perlu dijelaskan 
8 Penggunaan tata bahasa sesuai 
PUEBI 




Aspek format terdiri dari tiga kriteria. 
Kriteria satu yaitu keserasian antara warna, 
gambar, dan tata letak (Tabel 1). Nilai valid 
pada kriteria pertama dari aspek format 
karena telah sesuai dengan pendapat Susilana 
dan Riana (2009) bahwa flipbook perlu 
memperhatikan penggunaan bentuk huruf 
dan warna yang sesuai sebab bentuk huruf 
yang dekoratif dengan banyak variasi 
cenderung susah dibaca dan warna juga 
memegang peranan penting dalam flipbook, 
penggunaan warna yang mencolok baik 
untuk memfokuskan perhatian, namun jika 
terlalu banyak dapat mengganggu 
penglihatan. Kriteria dua yaitu penggunaan 
huruf dan ukuran huruf mudah dibaca. 
Sedangkan kriteria yang ketiga yaitu 
penggunaan jenis kertas dan hasil cetakan 
tahan lama. 
Berdasarkan hasil validasi, validator 
memberikan skor penilaian 4 (Sangat Baik) 
atau 3 (Baik) pada setiap kriteria dalam aspek 
format (Tabel 1). Oleh karena itu, keempat 
kriteria ini dinyatakan valid karena masing-
masing memperoleh nilai CVR sebesar 0.99 
sehingga jika dinilai dari aspek formatnya, 
media flipbook  telah memenuhi seluruh 
kriteria. Namun, salah satu validator 
memberikan komentar pada kriteria yang 
kesatu, yaitu warna cover kurang menarik 
dapat mengurangi minat siswa menggunakan 
flipbook. Selain itu, salah satu validator lain 
memberikan saran pada kriteria kedua 
perbaiki lagi huruf yang masih ada salah.  
Aspek isi terdiri dari dua kriteria, 
kriteria satu yaitu kesesuaian isi flipbook 
dengan tujuan pembelajaran, silabus K13, 
dan perkembangan ilmu pengetahuan, kriteria 
dua kelengkapan materi yang disampaikan 
dalam media flipbook. Menurut Sudjana 
(dalam Rosita 2015), tujuan pengajaran, 
dukungan terhadap isi bahan ajar, dan materi 
yang sesuai dengan taraf berpikir anak harus 
diperhatikan dalam pemilihan suatu media 
pembelajaran. Isi pada flipbook yang dibuat 
harus dapat mencapai indikator pada RPP 
pada sub materi menu sehat, sesuai dengan 
silabus K13 dan sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Dalam penelitian ini, flipbook 
yang dibuat disertai dengan perangkat 
pembelajaran yaitu RPP. RPP berfungsi 
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sebagai panduan guru dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran menggunakan flipbook. 
Berdasarkan hasil validasi validator 
memberikan skor penilaian 4 (Sangat Baik) 
atau 3 (Baik) pada setiap kriteria (Tabel 1). 
Oleh karena itu, kedua kriteria ini dinyatakan 
valid karena masing-masing memperoleh 
nilai CVR sebesar 0.99 sehingga jika dinilai 
dari aspek isi, media flipbook  telah 
memenuhi seluruh kriteria. Namun, pada 
aspek isi terdapat beberapa komentar dan 
saran dari validator yaitu antara tujuan dan 
soal kurang sinkron, serta gambar pada 
bagian evaluasi tentanng tumpeng gizi 
seimbang terlalu besar. 
Aspek bahasa terdiri dari tiga kriteria; 
kriteria satu bahasa yang digunakan sesuai 
dengan jenjang SMA, kriteria dua kejelasan 
kalimat yang digunakan, kriteria tiga 
penggunaan tata bahasa sesuai PUEBI. 
Berdasarkan hasil validasi validator 
memberikan skor penilaian 4 (Sangat Baik) 
atau 3 (Baik) pada setiap kriteria (Tabel 1). 
Oleh karena itu, ketiga kriteria ini dinyatakan 
valid karena masing-masing memperoleh 
nilai CVR sebesar 0.99 sehingga jika dinilai 
dari aspek bahasa, media flipbook  telah 
memenuhi seluruh kriteria. Hal ini 
menadakan bahwa bahasa yang digunakan 
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa 
dan kosakatanya mudah dipahami. 
Bahasa memegang peranan penting 
dalam media pembelajaran. Bahasa yang 
digunakan harus bersifat komunikatif agar 
siswa mudah memahami dan dekat dengan 
pembelajaran (Rosita, 2015) serta 
memungkinkan semua pihak berperan secara 
aktif dan produktif (Zhuldyn dalam Rosita, 
2015). 
Aspek keefektifan  terdiri dari tiga 
kriteria. Kriteria satu yaitu penggunaan 
media flipbook dapat berkali-kali atau 
berulang, kriteria dua penggunaan media 
flipbook dapat secara perorangan atau 
kelompok, dan kriteria tiga kemudahan guru 
untuk menjelaskan materi dengan bantuan 
media flipbook. Berdasarkan hasil validasi 
validator memberikan skor penilaian 4 
(Sangat Baik) atau 3 (Baik) pada setiap 
kriteria (Tabel 1). Oleh karena itu, ketiga 
kriteria ini dinyatakan valid karena masing-
masing memperoleh nilai CVR sebesar 0.99 
sehingga jika dinilai dari aspek keefektifan, 
media flipbook  telah memenuhi seluruh 
kriteria sesuai dengan pendapat Susilana dan 
Riana, (2009) bahwa flipbook merupakan 
media pembelajaran yang dapat digunakan 
secara perorangan atau kelompok kecil yang 
terdiri dari 4-5 orang. Berdasarkan hasil 
analisis yang menerima seluruh kriteria pada 
penilaian validitas flipbook, dengan nilai 
CVR masing-masing sebesar 0.99 dan 
tergolong valid, serta nilai CVI yang masuk 
dalam kisaran 0,99, maka media flipbook 
hasil survei penelitian perilaku konsumsi 
buah pada masyarakat di Kota Pontianak 
dinyatakan valid atau layak digunakan 
sebagai media pembelajaran pada submateri 
menu sehat kelas XI SMA. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Media flipbook yang memuat hasil 
penelitian tentang perilaku konsumsi buah 
masyarakat di Kota Pontianak dinyatakan 
valid atau layak digunakan sebagai media 
pembelajaran pada Submateri Menu Sehat 
kelas XI SMA dengan nilai rata-rata CVR 
dan CVI sejumlah 0,99 dan sesuai dengan 




Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai efektivitas proses pembelajaran 
Submateri Menu Sehat di kelas XI SMA 
menggunakan media flipbook perilaku 
konsumsi buah masyarakat Kota Pontianak 
yang telah dikembangkan dan diperbaiki.  
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